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ABSTRAK  

Rian Afdol, NIM : 1315010168, Konflik Umat Beragama dalam 

Pandangan Karen Armstrong, Skripsi: Prodi Studi Agama-Agama Fakultas 

Ushuluddin dan Studi Agama Universitas Islam Negri Imam Bonjol Padang, 2018. 

Terdiri dari 102 halaman. Cinta kasih, merupakan hal pokok yang diajarkan dalam 

setiap agama namun dalam catatan sejarah, ada banyak konflik panjang yang 

disebutkan berlatarbelakang agama. Fakta ini mengundang minat banyak peneliti 

studi agama untuk mengkaji agama, umat beragama dan konflik,salah satunya 

adalah Karen Armstrong. Karen Armstrong lahir di Inggris pada 1994, satu tahun 

sebelum Perang Dunia Kedua berakhir. Penulis produktif ini telah menerbitkan 23 

buku yang telah diterjemahkan ke berbagai bahasa. Tahun 1999 Armstrong 

mendapatkan penghargaan Muslim Public Affairs Council Media Award dari The 

Islamic Center of Souther California karena karyanya dianggap mampu 

mengupayakan sikap saling pengertian antara Yahudi, Kristen dan Islam  Pada 

tahun 2008 Armstrong menerima penghargaan Franklin D. Roosevelt Foir 

Freedom Medal dan  penghargaan TED Prize Wish untuk upaya mendirikan 

piagam Welas Asih. Ada dua pertanyaan penelitian dalam kajian ini. Pertama, 

bagaimana tinjauan historis konflik umat beragama menurut Karen Armstrong. 

Kedua, apa akar konflik umat beragama dalam pandangan Karen Armstrong. Ada 

dua tujuan penelitian ini. Pertama, untuk mengetahui konflik umat beragama 

dalam tinjauan historis menurut Karen Armstrong. Kedua, untuk mengetahui akar 

konflik umat umat beragama dalam pandangan Karen Armstrong. Penelitian ini 

bercorak library research. Data akan disajikan dalam bentuk Deskriptif kualitatif. 

Sumber dalam penelitian ini adalah buku-buku karangan Karen Armstrong, Jurnal, 

skripsi, dan artikel. Metode yang dipakai adalah studi tokoh. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa akar konflik umat beragama menurut Karen Armstrong adalah 

resistensi terhadap perubahan sosial. Pertama, resistensi terhadap agama sebagai 

sumber nilai baru. Kedua, resistensi terhadap modernisasi. Ketiga, resistensi 

terhadap etnisitas Yahudi. 
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